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ARTICLE INFO ABSTRAK  
Latar Belakang: Hubungan lama pemakaian kontrasepsi dengan gangguan 
menstruasi, data puskesmas Pantoloan Kota Palu tahun 20232 sebanyak 2.157 
WUS yang menggunakan kontrasepsi DMPA, Keluarga berencana merupakan suatu 
usaha menjarangkan atau merencanakan jumlah dan jarak kehamilan dengan. 
Tujuan: untuk mengetahui hubungan lama pemakaian kontrasepsi suntik DMPA 
dengan gangguan menstruasi pada akseptor KB di Puskesmas Pantoloan tahun 
2023. Metode yang digunakan adalah case control dengan retrosspective populasi 
dalam penelitian ini yaitu sebanyak 2.157 PUS yang ada di wilayah Puskesmas 
Pantoloan Kota Palu. Dengan jumlah sampel sebanyak 96 responden, Teknik 
pengumpulan data berasal dari data primer dan data sekunder dengan jenis analisis 
univariat dan bivariat adapun Tehnik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu 
purposive sampling. Penelitian ini telah dilaksanakan dari tanggal 30 Agustus 2023. 
Penelitian ini menggunakan uji parametrik dengan Uji Chi-square mengunakan 
SPSS. Hasil dari 96 responden yang mengalami gangguan menstruasi yaitu 65 PUS, 
jadi pada penelitian ini bahwa ada hubungan lama pemakaian KB suntik DMPA 
dengan gangguan menstruasi di Puskesmas Pantoloan. Kesimpulan terdapat 
hubungan antara lama pemakaian dengan gangguan menstruasi. Peneliti berharap 
dapat meningkatkan mutu pelayanan, pemberian informasi, dan edukasi terhadap 
pemilihan KB yang tepat bagi PUS.  
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ABSTRACT 
Background: The relationship between the use of contraception and menstrual disorders, data 
from the Pantoloan health center in Palu City in 20232 as many as 2,157 WUS who use DMPA 
contraception, Family planning is an effort to minimize or plan the number and distance of 
pregnancies with. Objective: to determine the relationship between the use of DMPA injectable 
contraceptives with menstrual disorders in birth control acceptors at the Pantoloan Health 
Center in 2023. The method used was case control with a retrospective population in this study, 
which was 2,157 EFAs in the Pantoloan Health Center area of Palu City. With a sample of 96 
respondents, data collection techniques came from primary data and secondary data with 
univariate and bivariate types of analysis, while the sampling technique in this study was 
purposive sampling. This research has been carried out from August 30, 2023. This study used 
a parametric test with Chi-square Test using SPSS. The results of 96 respondents who 
experienced menstrual disorders were 65 PUS, so in this study that there is a relationship 
between the use of DMPA injectable birth control with menstrual disorders at the Pantoloan 
Health Center. Conclusion there is a relationship between the duration of use and menstrual 
disorders. Researchers hope to improve the quality of service, provision of information, and 
education on the selection of the right family planning for PUS. 
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PENDAHULUAN 

Program Keluarga Berencana (KB) bertujuan untuk mengatur jarak kehamilan dan 

pendewasaan perkawinan, serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Keluarga berencana merupakan suatu usaha menjarangkan atau merencanakan 

jumlah dan jarak kehamilan dengan menggunakan kontrasepsi. Salah satu alat 

kontrasepsi yang banyak digunakan yaitu kontrasepsi suntik yang terbagi 2 jenis 

kontrasepsi yaitu kontrasepsi suntik DMPA dan kontrasepsi suntik cyclofem dengan 

efek samping yang paling sering dialami adalah gangguan menstruasi (Kuswandari et 

al., 2019). Menurut Kemenkes RI maksimal 2 tahun kare penggunaan lebih dari 2 

tahun dapat menyebabkan terjadinya penipisan pada tulang yang pada akhirnya akan 

berdampak pada penurunan kepadatan tulang (Osteoporosis) (Kemenkes RI 2018). 

KB Suntik DMPA merupakan kontrasepsi paling banyak digunakan khususnya 

di Puskesmas Pantoloan, kontrasepsi ini sangat mudah digunakan yaitu dengan cara 

menyuntikkan 150 mg secara intra muskuler, diberikan dalam 5 hari pertama 

menstruasi atau 5 hari pertama setelah melahirkan dan akan diberikan kembali setelah 

3 bulan (12-13 minggu) dari dosis pertama, salah satu masalah yang terjadi akibat 

lama pemakaian KB yaitu menstruasi yang terganggu. Dari data WHO, Profil 

Kesehatan Indonesia, Profil Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, Dinas Kesehatan 

Kota Palu serta Puskesmas Pantoloan tidak mencatat PUS yang mengalami 

gangguan menstruasi. Padahal penyebab salah satu terjadinya kista atau mioma uteri 

adalah gangguan haid akibat pemakaian KB yang terlalu lama 1-3 tahun. Puskesmas 

Pantoloan hanya menyarankan untuk mengganti KB sampai  mendapatkan KB yang 

cocok untuk dirinya apabila KB yang dipakai saat ini mempengaruhi siklus 

mentruasinya (Dinas kesehatan Kota Palu, 2022). 

 

METODE 

Metode penelitian adalah case kontrol dengan retrospektif dimana studi kasus 

kontrol adalah rancangan studi epidemiologi yang mempelajari hubungan antara 

paparan (faktor penelitian) dan penyakit dengan cara mengamati 

kelompok kasus dan kontrol lalu menelusuri sebab dimasa lalu, tempat penelitian 

adalah di Puskesmas Pantoloan Kota Palu, Sehingga populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh PUS yang menggunakan kontrasepsi suntik DMPA Aktif  > 1 tahun 

berada di wilayah  Kerja Puskesmas Pantoloan dari bulan februari 2022 sampai 

Januari 2023 berjumlah 2.157 orang semuanya dijadikan responden. Sampel pada 

penelitian ini adalah wanita yang menggunakan kontrasepsi Suntik DMPA yang ada 

diwilayah kerja Puskesmas Pantoloan Kota Palu sebanyak 96 orang dengan 

menggunakan rumus Slovin dan tekhnik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling. Responden dalam penelitian ini adalah hanya wanita usia subur 

saja yang di ambil sebagai responden dan wanita yang mengalami gangguan 

menstruasi sebanyak 48 orang serta wanita yang tidak mengalami gangguan 

menstruasi sebanyak 48 orang.Analisis menggunakan univariat dan bivariat dengan 

uji chi square  Dinas kesehatan Kota Palu. (2022). Analitik dalam penelitian ini adalah 
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hubungan lama pemakaian kontrasepsi suntik DMPA (kasus) dengan gangguan 

menstruasi pada akseptor KB di Puskesmas Pantoloan Kota Palu tahun 2023. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian dapat dilihat pada table berikut: 

1. Karakteristik responden 
 Frekuensi Presentasi 

KB Suntik Aktif ≥1 tahun 69 71,9 

KB Suntik Pasif <1 tahun 27 28,1 

Jumlah  96 100 

Sumber: Data Primer, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa terdapat ibu KB suntik Aktif 

sebanyak 69 (71,9%) dan ibu Kb suntik  Pasif sebanyak 27 (28,1%) 

 

2. Distribusi Gangguan Menstruasi pada Akseptor KB suntik DMPA  
 Frekuensi Presentasi 

Tidak Terganggu 31 32,2 

Terganggu 65 67,7 

Jumlah  96 100 

   Sumber: Data Primer, 2023 

 

Berdasarkan table 4.2 menunjukan bahwa terdapat ibu yang tidak 

mengalami gangguan menstruasi sebanyak 31 (32,3%) dan ibu yang mengalami 

gangguan mentruasi sebanyak 65 (67,7%). 

 

3. Distribusi jenis gangguan menstruasi pada akseptor KB suntik DMPA 
Jenis gangguan Frekuensi Presentasi 

Spotting 35 53,9 % 

Amenorea 20 30,8% 

Oligomenorea 6 9,2% 

Poligomenorea 1 1,5% 

Hipermenorea 1 1,5% 

Hipomenorea 2 3,1% 

Jumlah 65 100% 

  Sumber: Data primer, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukan dari 96 responden yang mengalami 

gangguan menstruasi antara lain amenoera sebanyak 20 (30,8%), spotting 35 

(53,9%), oligomenorea 6 (9,2%), poligomenorea 1 (1,5%), hipermenorea 1 (1,5%) 

dan hipomenorea 2 (3,1%). 
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4. Hubungan KB suntik DMPA terhadap gangguan menstruasi pada wanita usia subur 

Variabel Gangguan 
Mentruasi 

Suntik DMPA P-Value 

Aktif  Pasif   

N %    N   % 

Tidak Terganggu 31 44,9 0   0      
0,000 
      

 

Tergganggu  38 55,1 27 100 

Total 69 100 27 100  

                    Sumber: Data Primer, 2023 

 

PEMBAHASAN 

KB suntik DMPA paling banyak ditemukan pada KB suntik aktif yaitu sebanyak 69 

(71,9%) dari 96 responden dengan penggunaan lebih dari 1 tahun.  Menurut asumsi 

peneliti bahwa wanita usia subur paling banyak menggunakan KB suntik DMPA secara 

aktif karena KB suntik DMPA mudah didapatkan di fasilitas kesehatan terdekat, KB 

suntik DMPA memiliki harga yang terjangkau dengan jangka waktu 3 bulan sekali 

suntik, aman untuk ibu menyusui serta efektif dapat mencegah kehamilan hingga 97% 

seta menurunkan resiko kanker endometrium, kehamilan di luar kandungan dan 

penyakit radang panggul. 

Menurut teori BKKBN (2018) bahwa KB suntik DMPA merupakan alat kontrasepsi 

yang efektivitasnya sangat tinggi mencapai 97% mencegah kehamilan, tidak 

mempengaruhi hubungan seksual, menurunkan resiko kanker endometrium, 

kehamilan di luar kandungan dan penyakit radang panggul serta praktis dan cepat. 

penggunaan KB suntik dalam jangka waktu yang lama atau lebih dari 1 tahun memiliki 

efek samping salah satunya yaitu adanya bercak darah yang tidak teratur dan sedikit 

atau perdarahan diluar siklus kadang-kadang berkepanjangan, dan kadang-kadang 

oligomenorea atau bahkan amenorea. Jika hal ini apa bila dibiarkan terlalu lama dan 

tanpa penanganan medis maka akan berdampak menjadi salah satu penyebab 

terjadinya mioma uteri atau kista ovarium (Kusmiran, 2018). Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Prawirohardjo, 2018.  dari 30 wanita usia subur terdapat sebagian 

besar yaitu 23 (76,7%) wanita usia subur menggunakan kontrasepsi suntik DMPA 

secara teratur untuk mencegah kehamilan.   

Berdasarkan hasil perhitungan bahwa gangguan menstruasi yang terbanyak 

dialami oleh pengguna KB suntik DMPA adalah masalah jumlah perdarahan yaitu 

spotting dan amenorea, setelah pemakaian KB suntik DMPA. Menurut asumsi peneliti 

spotting dan amenorea terjadi karena pemakaian suntik DMPA yang mengandung 

progesteron akibatnya hormon menjadi tidak seimbang dalam tubuh. Kelebihan 

hormon progesteron yang menyebabkan terjadinya keluhan perdarahan seperti 

spotting dan amenorea, Dikarenakan didalam tubuh seorang wanita sudah ada 

hormon progesteron. Menurut teori Hanafi (2018) spotting terjadi akibat ketidak 

seimbangan hormon dalam tubuh yang disebabkan oleh pemakaian kontrasepsi 
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DMPA, spotting perdarahan inter menstrual yang jumlah sedikit sekali Sedangkan 

amenorea tidak terjadi menstruasi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lindah 

(2021) pengguna KB suntik DMPA dari 42 wanita usia subur yang banyak mengalami 

keluhan gangguan menstruasi seperti spotting yaitu sebanyak 19  (22,4) akseptor dan 

mengalami amenorea sebanyak 18 (21,2%) akseptor dan mengalami kenaikan berat 

badan sebanyak 15 (7,6) akseptor.  

Berdasarkan hasil analisis uji chisquare yang terbanyak mengalami gangguan 

siklus dan jumlah darah yaitu 65 (67,7%) dan yang yidak mengalami gangguan siklus 

dan jumlah darah sebanyak 31 (32,3%) dari 96 responden. Hasil uji statistik diperoleh 

nilai value sebesar 0,000<0,05 maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga ada hubungan antara KB suntik DMPA dengan gangguan menstruasi 

yangnterjadi di Puskesmas Pantoloan Kota Palu. Menurut asumsi peneliti, Umumnya 

pemakaian KB suntik 3 bulan mempunyai persyaratan yang sama dengan pil, 

kontinuitas kontrasepsi suntik cukup tinggi, 50- 75% setelah 1 tahun, penggunaan cara 

KB hormonal maksimal selama 5 tahun, semakin lama masa pemaiakan KB suntik 

akan menimbulkan beberapa dampak baik spotting, oligomenore, amenore, 

hipomenore, hipermenore. 

Hal ini sesuai teori Manuaba (2019) yang menyebutkan bahwa penggunaan 

kontrasepsi suntik tiga bulan dapat mengakibatkan gangguan menstruasi karena 

terganggunya keseimbangan hormon dalam tubuh akibat penambahan hormon yang 

cukup besar. Penambahan hormon digunakan untuk mencegah kehamilan dalam 

jangka waktu 12 minggu. Kontrasepsi suntik 3 bulan merupakan suntikan KB masa 

depan, karena akseptor KB dapat mengalami menstruasi secara tidak teratur. 

Penelitian ini sejalan dengan Herlitawati (2022) dengan judul Hubungan penggunaan 

kontrasepsi KB suntik dengan perubahan siklus menstruasi di desa Berandang 

Kecamatan Lawe Sumur Kabupaten Aceh Tenggara yaitu didapatkan dari 53 

responden, lama pemakaian KB suntik DMPA ≤ 1 tahun sebanyak 16 responden dan 

> 37 responden. 

Dari hasil penelitian terdahulu dan penelitian saya sekarang dapat disimpulkan 

bahwa memang benar adanya hubungan antara pemakaian KB suntik DMPA dengan 

gangguan menstruasi dapat dilihat dari teori yang ada yaitu dimana siklus menstruasi 

yang normal antara 22-35 hari (dari hari pertama menstruasi sampai pada permulaan 

menstruasi berikutnya) dan pengeluaran darah menstruasi berlangsung 1-8 hari, dan 

jumlah darah normalnya (40ml-80ml). dimana dalam penelitian ini ada dampak atau 

pengaruh besar kontrasepsi KB suntik DMPA dengan gangguan menstruasi. Sehingga 

pada ibu-ibu yang memakai KB suntik DMPA terkadang mengalami siklus menstruasi 

yang panjang maupun siklus yang pendek, dan jumlah darah yang banyak ataupun 

sedikit, perdarahan yang bercak bahkan tidak haid sama sekali. Dan yang didapatkan 

hasil penelitian dengan P value sebesar 0,000<0,05 maka dapat disimpulkan Ho 

ditolak dan Ha diterima, shingga ada hubungan antara KB suntik DMPA dengan 

gangguan menstruasi di Puskesmas Pantoloan Kota Palu.  
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KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan yang sangat signifikan 

lama pemakaian kontrasepsi KB suntik DMPA dengan gangguan menstruasi di salah 

satu Puskesmas yang ada di Kota Palu, yaitu Puskesmas Pantoloan. Diharapkan 

wanita usia subur dapat memilih alat kontrasepsi lebih bijaksana sesuai dengan 

kebutuhan dan paling tepat dengan aspek kesehatan yang dimiliki oleh wanita usia 

subur. 
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